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ABSTRAK 

Perguruan Ilmu kebatinan Bimo Suci merupakan salah satu dari 

keberagaman budaya lokal suku Jawa yang spesifikasinya pada pengolahan batin. 

Didirikan oleh Trikuncoro Hendarwanto di Yogyakarta pada tahun 2011. Yang 

bertujuan untuk melestariakan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia terutama 

pada aspek kebatinan dan beladiri (pencak silat). Perguruan ini perpedoman pada 

ajaran leluhurnya kanjeng Sunan Kalijaga melalui kisah pewayangan lakon 

Bimasena mencari banyu perwitasari. Perguruan Bimo Suci Menarik untuk di 

teliti karena ada pola hubungan antara tradisi Islam dengan nilai budaya  Jawa.  

keduanya saling mewarnai dan bersikap akomodatif  menunjukan ada dialog di 

antara  keduanya. Sehingga dapat menerima keyakinan lain.  

Hubungan  antara perguruan Bimo Suci di Desa Girirejo Imogiri dengan 

masyarakat sekitarnya berjalan dengan baik. Keberadaanya telah menjadi rumah 

dan pelarian bagi wong cilik. Sehingga menjadi tujuan penelitian penulis dengan 

rumusan masalah yang telah di tetapkan yaitu: Bagaimana  Perguruan Ilmu 

Kebatinan Bimo Suci dapat menjadi ruang katarsis sosial wong cilik? Dan 

Bagaimana tahapan-tahapan keilmuan dalam Perguruan Bimo Suci? Peneliti 

mengunakan teori tentang dari Auguste comte tentang hukum tiga tahap. 

Kemudian di dalam pengumpulan data serta analisa. Penggunaan metode 

wawancara, dan observasi dengan tujuan untuk mendapatkan data yang bersifat 

kualitatif fan kuantitatif.  

Hasilnya Bimo suci sebagai katarsis pikiran dan ruh wong cilik dari 

himpitan sosial dan ekonomi. Hal ini disebabkan karena Bimo Suci bersifat 

menolak atau non politik dan sangat menawarkan kemasyarakatan seperti 

bimbingan, pelayanan dan membangun keselamatan bersama berdasarkan nilai-

nilai luhur Budaya Jawa terutama ajaran dari Sunan Kalijaga, indikasinya wong 

cilik meminta bimbingan dan solusi dari setiap kesumpekan permasalahan 

hidupnya. Dan sampai saat ini telah banyak yang bergabung menjadi anggota dan 

mendukung Bimo Suci. 

 

   

Kata kunci:  kebatinan Bimo Suci, agama, nilai budaya, ruang katarsis, program 

pelayanan dan bimbingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Kalau kita perhatikan mengenai dunia sosial manusia, kita 

akan menemui betapa kompleksnya fenomena sosial yang akan muncul. 

Seperti misalnya pada kondisi masyarakat tertentu, memandang sebuah 

agama diversuskan dengan budaya lokal setempat. Bahwasanya budaya itu 

bertentangan dengan agama. Ada permasalahan apa dengan mereka? 

Sebenarnya dapat dijawab secara sederhana: bahwa agama adalah ciptaan 

Allah yang permanen dan universal, sedangkan kebudayaan adalah buatan 

manusia yang temporal dan spatial. 
1
  

Sebagai formula umum dapat dirumuskan bahwa tradisi-tradisi besar 

keagamaan secara perlahan mendesak ke pinggir kebiasaan lokal dan 

kepercayaan-kepercayaan yang dianggap sebagai takhayul, superstition, 

bid‟ah oleh golongan elite. Ironisnya, tidak semua pemeluk agama 

memahami masalah ini dengan benar mereka agak phobia menghadapi 

budaya lokal, budaya lokal dianggap sebagai hal yang tidak cocok dengan 

budaya agama.
2
 

Maka dirasa perlu untuk membaca ulang mengenai pahaman agama 

dan budaya. Agar orang tidak mudah menghegemoni ekspresi kebudayaan 

masyarakat Indonesia. Bagaimana sebaiknya mengetahui bahwa agama dan 

                                                           
1
 Zakiyuddin Baidhawy Dan Mutohharun Jinan (Ed), “Agama Dan Pluralitas Budaya 

Lokal” (Surakarta: Pusat Studi Budaya Dan Perubahan Sosial Unversitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2003), Hlm. xiii 

 
2
 Zakiyuddin,  Agama Dan.., Hlm. xviii 
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budaya bukanlah merupakan dua wilayah yang berbeda dan bertentangan, 

Benarkah demikian? 

 Perjumpaan antara agama dengan budaya, khusunya budaya lokal 

(Islam Kejawen). dapat dilihat pada Perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci di 

daerah Imogiri Yogyakarta. Yang secara nyata telah menjadi ruang katarsis
3
 

dan acuan bagi pendukungnya khususnya lagi bagi wong cilik.
4
  

untuk selanjutnya penulisan ini berusaha untuk mencari realitas yang 

nampak, sebuah fenomena interaksi sosial keagamaan masyarakat pengikut 

dan pendukung perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci dengan cara penelitian 

berlanjut di Imogiri Bantul Yogyakarta. Sebenarnya wong cilik 

mempermasalahkan atau tidak perjumpaan agama dengan budaya. atau justru 

ada desain besar yang sengaja dibuat untuk menghancurkan dan  memecah 

belah bangsa Indonesia. 

Bimo Suci adalah sebuah perguruan ilmu Kebatinan di dirikan pada 

25 juni 2011 di Yogyakartaoleh Tri Kuncoro Hendarwanto. Yang merupakan 

termasuk dari wujud budaya lokal itu sendiri.  Kebatinan menurut pandangan 

orang-orang Bimo Suci, merupakan sebuah energi dari dalam diri manusia 

yang dimiliki oleh setiap orang, yang sudah ada sejak lahir. energi itu berasal 

dari Allah yang diberikan kepada orang-orang dahulu sebelum kita. Tinggal 

manusia mau mengolahnya atau tidak. Bimo Suci mengajarkan kepada 

                                                           
3
 Dari bahasa yunani katharsis (bersih dari kesalahan atau pencemaran; pencucian). Konsep 

itu digunakan dalam estetika yunani kono yang mau  memaparkan pengaruh seni pada manusia. 

Dengan konsep itu ditunjuk pembersihan, pencucian, atau penyucian emosi-emosi dengan 

menggunakan  pengalaman estetis.  Menurut Aristoteles dengan katarsis perasaan-perasaan seperti 

rasa kasihandan ketakutan dibersihkan. Lorens Bagus, Ed. T. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia 

2002 Hlm. 394. 
4
 Rakyat biasa 
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siswanya metode-metode untuk mengolah energi batin. Sehingga dapat 

diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.
5
 

Perguruan Kebatinan Bimo Suci merupakan salah satu dari 

keberagaman kebudayaan masyarakat Jawa, yang spesifikasinya pada olah 

kebatinan. Bimo Suci termasuk pendatang baru diantara komunitas kebatinan 

yang sudah ada. Kehadiranya menjadi teman dalam satu frekuensi berfikir 

yang sama meneladani peninggalan budaya Walisanga, terutama Sunan 

Kalijaga.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  Perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci dapat menjadi ruang 

katarsis sosial wong cilik? 

2. Bagaimana tahapan keilmuan dalam Perguruan Ilmu Kebatinan Bimo 

Suci?  

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. untuk mengetahui dan mendiskripsikan ilmu Kebatinan Bimo Suci 

dapat menjadi katarsis wong cilik 

b. untuk mengetahui dan mendiskripsikan tahapan-tahapan keilmuan 

Bimo Suci.  

 

                                                           
5
 wawancara dengan Tri Kuncoro Hendar Wanto,  guru besar perguruan Kebatinan Bimo 

Suci, di Imogiri tanggal 13 mei  2017. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian adalah: 

a. Bagi Prodi Sosiologi Agama Dapat menambah sedikit 

pengetahuan, mengenai dunia Kebatinan Bimo Suci.  

b. Dan harapanya agar penulisan ini dapat menambah referensi 

mengenai keilmuan Bimo Suci sehingga dapat bermanfaat bagi 

seluruh anggota Bimo Suci.  

c. Meneruskan dari penelitian yang sebelumnya agar supaya semakin 

kompleks mencari tahu hambatan sesungguhnya yang sedang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia. 

Manfaat secara praktis 

a. Bagi pembaca, memberikan tambahan informasi yang ringan untuk 

mahasiswa dalam pengembangan penelitian  dan lainya. 

b. Kegunaan khusus bagi penulis untuk memenuhi syarat  

memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjuan pustaka dalam penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana tema yang berkaitan dengan Ilmu Kebatinan Bimo Suci telah 

dibahas. akan tetapi sejauh yang penulis ketahui belum menemukan penulisan 

yang membahas perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci seperti pembahasan 

dalam skripsi ini. Namun ada beberapa literatur yang berkaitan dengan obyek 



 
 

5 
 

pada penelitian ini sehingga dapat sebagai bahan acuan dan inspirasi untuk 

mempermudah dalam penyusunan penulisan ini, antara lain: 

buku yang ditulis oleh Simuh dengan judul  Sufisme Jawa; 

Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa Bahwa di dalam aliran kebatinan 

paham kebatinan atau mistik Jawa, dasarnya adalah paham akan ilmu ghaib. 

Yang semuanya merupakan kepercayaan dan bukan ilmu ilmiah.
6
 

Buku yang ditulis oleh Moh. Soehadha berjudul Orang Jawa 

Memaknai Agama, 2008. sebuah hasil risetnya mengenai aliran kebatinan 

paguyuban Ngestu Tunggal (Pangestu) di Yogyakarta. Banyak orang yang 

mengikuti aliran kebatinan ini karena didasari oleh ketidak puasan mereka 

dengan hanya melaksanakan ritual yang dijalankan berdasarkan ajaran agama 

yang telah dianutnya. Dengan mengikuti Pangestu penghayatan keagamaan 

menjadi lebih bermakna sehingga dapat menemukan Tuhan di dalam 

batinya.
7
 

Disertasi yang ditulis oleh Teguh, Program Studi Ilmu Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga, 2008. Dengan judul “Moral Islam Dalam Lakon Bimo 

Suci” Hasil penelitianya ditemukan bahwa pola hubungan antara moral Islam 

dengan moral Jawa adalah bersifat impretatif atau saling mewarnai. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa moral Islam dan moral Jawa telah saling 

mewarnai dan menjiwai lakon Bimo Suci, meskipun tidak ditemukanya 

dalam penelitian ini istilah-istilah Arab (baca: Islam) dalam alur cerita lakon 

Bimo Suci, namun hal ini menunjukan kepandaian dari para penggubah serat 

                                                           
6
 Simuh, Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Yayasan 

Bentang Budaya, 1996), 202. 
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pedalangan lakon Bimo Suci dalam mengapdaptasikan nilai-nilai Islam ke 

dalamkebudayaan setempat (lokal). Moral Islam yang terdapat dalam lakon
8
 

Bimo Suci dapat dirumuskan sebagai ajaran syariat, tarikat, hakikat, dan 

makrifat, sementara dalam konsep moral Jawa dirumuskan tentang ajaran 

sembah raga, sembah cipta sembah jiwa dan sembah rasa.
9
 

Disertasi  yang ditulis oleh Purwadi, Program Studi Ilmu Filsafat 

UGM, 2013,  berjudul Konsep Moral Dalam Serat Bima Suci Karya 

Yasadipura I dari hasil penulisan ini dijelaskan salah satu karya sastra yang 

mengandung unsur etik dan mistik adalah Serat Bima Suci. Saat Krisis 

multidimensi yang terjadi pada masa Mataram filosofis Serat Bima Suci ini 

merupakan salah satu tawaran problem solving terhadap permasalahan 

kontemporer dalam konteks sosiohistoris pada masa itu. 

Karya ilmiah yang yang lain dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh 

Rohmad Sri Yunanto yang berjudul Aspek Mistik Dalam Serat Dewa Ruci 

dalam skiripsi ini Rohmad memaparkan bahwa tujuan mistik dalam Serat 

Dewa Ruci adalah mencapai manunggaling kawulo lan gusti dalam hal ini 

dilambangkan Bhima masuk ke dalamtubuh Dewa Ruci melalui telinga 

kirinya. Itulah beberapa aspek mistik yang harus ditempuh untuk dapat 

mendekatkan diri kepada Tuhan.
10

 

                                                           
8
kisah 

9
 Teguh “Moral Islam Dalam Lakon Bimo Suci”, desertasi, Program Studi Ilmu Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga yogyakarta, 2008. 
10

 Rohmad Sri Yunanto, “Aspek Mistik Dalam Serat Dewa Ruci”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, Hlm. 80 
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Adapun jurnal yang mengkaji tentang Bimo Suci, sepengetahuan 

penulis belum banyak diantaranya adalah Hamid Nasuhi, “Gagasan Mistik 

Dalam Serat Dewa Ruci”
11

 ia mengatakan bahwa adanya kemiripan kisah 

Bima dalam Serat Dewa Ruci dengan tahapan tahapan yang harus dilakukan 

seorang salik dalam kehidupan bertasawuf. Diantaranya, gagasan tentang 

Tuhan, gagasan tentang manusia, jalan manusia menuju Tuhan.  

Dari berberapa hasil penelitian dan penulisan dalam buku yang 

membahas mengenai Bimo Suci sangatlah bermanfaat. Namun penulis di sini 

benar-benar bermaksud mengambil sudut pandang yang berbeda dari 

beberapa penelitian yang sudah ada. Hal ini bertujuan untuk menambah 

informasi mengenai literatur ilmu kebatinan dari kekayaan kearifan budaya 

lokal bangsa Indonesia. 

E. Kerangka Teori 

1. Katarsis 

Katarsis bersal dari bahasa Yunani  artinya bersih dari kesalahan 

atau pencemaran; pencucian.
12

 konsep itu digunakan dalam estetika 

Yunani kono yang mau  memaparkan pengaruh seni pada manusia. 

Dengan konsep itu ditunjuk pembersihan, pencucian, atau penyucian 

emosi-emosi dengan menggunakan  pengalaman estetis.
13

 

                                                           
11

 Hamid Nasuhi, “Gagasan Mistik Dalam Serat Dewa Ruci”, Dalam Mimbar; Agama 

Dan Budaya, Vol.XIX, 2, 2002, Hlm. 192-207 
12

 Lorens Bagus, Ed. T. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia 2002 Hlm. 394. 
13

  Lorens Bagus, Ed. T. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia 2002 Hlm. 394. 
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Menurut Breuer dan Freud katarsis yang disebut juga abreaksi, 

melepaskan emosi-emosi dan impuls-impuls yang dicegah atau dihindari. 

14
 katarsis adalah usaha membebaskan emosi dengan cara membicarakan 

masalah yang dialami. Pada teknik katarsis yang dikembangkan Breuer 

ketika menangani pasien yang dikenal dengan Anna, orang yang 

dianalisis didorong untuk mengenang kembali peristiwa traumatis 

psikologis yang merupakan sumber orisinil gangguan emosionalnya.
15

 

Dengan menggenang peristiwa-peristiwa tersebut, emosinya 

terkubur yang berkaitan dengan peristiwa tersebut dapat dilepaskan; 

dalam bahasa awam, kita dapat mengatakan bahwa orang merasakan 

lepas dari emosi traumatis dengan merasakan “plong” atau lapang dada. 

Poin kuncinya adalah, sebelum katarsis, orang tersebut tidak menyadari 

sumber gangguan emosionalnya; ide yang menyebabkankan gangguan 

bersifat bawah sadar.
16

  

2. Tahapan Perkembangan Keilmuan Bimo Suci  

Menurut Ritzer, sosiologi merupakan suatu ilmu yang 

berparadigma majemuk, karena mempunyai tiga paradigma yaitu 

paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial, dan paradigma perilaku 

sosial. Paradigma yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

paradigma fakta sosial. Fakta sosial sebagai pokok bahasan sosiologi dan 

                                                           
14

Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006), hlm. 201-202 
15

 Lawerence (dkk.), Psikologi Kepribadian: Teori dan Penelitian, Edisi Kesembilan. 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 74. 
16

 Lawerence (dkk.), Psikologi Kepribadian....... hlm. 74. 
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menganut teori struktur fungsi atau teori konflik, metode yang umumnya 

digunakan dalam paradigma ini ialah survai dengan menggunakan daftar 

pertanyaan dan wawancara
17

 

Auguste Comte  mempunyai anggapan bahwa sosiologi terdiri dari 

dua bagian pokok, yaitu social statistik dan social dynamics, konsepsi 

tersebut merupakan pembagian dari isi sosiologi yang sifatnyapokok 

sekali. Sebagai social statistic, sosiologi merupakan sebuah ilmu yang 

mempelajari hubungan timbal balik antara lembag-lembaga 

kemasyrakatan. Sementara itu, social dynamics meneropong bagaimana 

lembaga-lembaga tersebut berkembang dan mengalami perkembangan 

sepanjang masa, perkembang tersebut pada hakikatnya melewati tiga 

tahap, sesuai dengan tahap-tahap perkembangan pikiran manusia, yaitu 

sebagai berikut:
18

 

a. Tahap teologis  

tahap ini merupakan tingkat pemikiran manusia yang 

beranggapan semua benda di dunia ini mempunyai jiwa dan itu 

disebabkan oleh sesuatu kekuatan di atas manusia. Cara pemikiran 

tersebut tidak dapat dipakai dalam ilmu pengetahuan karena ilmu 

pengetahuan bertujuan untuk mencari sebab serta akibat dan gejala-

gejala.
19

 

                                                           
17

 Sunarto, Kamanto. “Pengantar Sosiologi”. (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2004). Hlm. 241.  
18

 Soerjono, Soekanto. “ Sosiologi Suatu Pengantar”. (PT. Raja Grafindo Persada; 

Jakarta 2015) hlm.  349-350. 
19

 Soerjono, Soekanto. “ Sosiologi Suatu Pengantar” hlm.  349-350 
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b. Tahap metafisis 

Pada tahap ini manusia masih percaya bahwa gejala-gejala di 

dunia ini disebabkan oleh kekuatan-kekuatan yang berada di atas 

manusia. Manusia belum berusaha untuk mencari sebab dan akibat 

gejala-gejala tersebut.
20

 

c. Tahap positif 

Tahap positif merupakan tahap dimana manusia telah sanggup 

untuk berfikir secara ilmiah. Pada tahap ini berkembanglah ilmu 

pengetahuan. Menurut comte, masyarakat harus diteliti atas dasar fakta-

fakta obyektif dan dia juga menekankan pentingnya penelitian-penelitian 

perbandingan antara pelbagai masyrakat yang lain.
21

 

F. Metodologi Penelitian 

Upaya untuk dapat memperoleh jawaban dari permasalahan yang 

diajukan, maka dalam skripsi ini penulis akan mengunakan metode penelitian 

kualitatif. Pengunaan metode kualitatif dipandang sebagai prosedur penelitian 

yang dapat diharapkan akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang dapat diamati.
22

 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Sosiologi Agama. Mengkaji dunia sosial manusia yang sangat 

luas dalam beragama dan nanti akan diketahui berbagai hubungan yang 

                                                           
 

20
  Soerjono, Soekanto. “ Sosiologi Suatu Pengantar” hlm.  349-350 

21
  Soerjono, Soekanto. “ Sosiologi Suatu Pengantar” hlm.  349-350 

22
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009, hlm. 97.   

 



 
 

11 
 

terjadi dengan sistem sosial yang ada misalnya, budaya, ekonomi, politik dan 

lain sebagainya.  

1. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menjawab masalah penelitian, pasti membutuhkan data, 

dan data tersebut diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Untuk 

memperoleh data-data dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga 

teknik, yaitu: 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara meneliti dan mendengarkan dalam rangka memahami, 

mencari jawaban, mencari bukti terhadap suatu fenomena dalam 

beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena observasi dilakukan 

dengan cara mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna 

penemuan data analisis. 
23

 

Observasi ini penulis lakukan dalam waktu yang berkala pada 

kegiatan latihan rutin setiap malam sabtu tepatnya terhitung sejak 

bulan Mei tahun 2017. Penulispun berusaha untuk masuk menjadi 

anggota Bimo Suci mengikuti latihan. Latihan dihadiri beberapa 

anggota dari berbagai wilayah Kecamatan Imogiri. Beberapa kali 

juga melakukan perjalanan malam di tempat-tempat yang sunyi dan 

juga melayani berbagai keluhan masyarakat mengenai ganguan jin 

                                                           
23

 Suprayogo Imam dan tobrani, metodologi penelitian, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), Hal. 167 
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dan pengobatan.  Pada kegiatan  tersebut penulis lakukan agar 

supaya mendapatkan data untuk menunjang pengumpulan data 

dalam penulisan skripsi ini.  

Dalam kegiatan tersebut mendapat tambahan mengenai dunia 

Kebatinan Bimo Suci seperti beberapa tempat yang sering di 

kunjungi, sekaligus menjumpai orang yang sedang memiliki keluhan 

yang dapat peneliti wawancarai. 

b. Interview 

Interview atau istilah lain dalam metode ini adalah wawancara. 

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian 

kualitatif. Menurut Rianto dan Heru dalam bukunya yang berjudul 

“Langkah-langkah Penelitian Sosial”. Wawancara merupakan salah 

satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi yakni 

melalui kontak atau hubungan pribadi antar pengumpulan data 

(pewawancara) dengan sumber data (responden).
24

 Dari hasil yang 

dilakukan penulis mendapati informan yang dapat di wawancarai, 

ditambah beberapa event latihan dan kegiatan di luar latihan. Dari 

informan yang didapat dibagi menjadi dua. Yang pertama adalah 

orang dalam yaitu adalah para anggota Bimo Suci sendiri. Dan orang 

luar adalah bukan anggota atau masyarakat umum. Untuk 

memperoleh berbagai sudut pandang mengenai Bimo Suci. 

                                                           
24

 Rianto Adi dan Heru Prasadja, Langkah-langkah Penelitian Sosial, (Jakarta: ARCAN, 

1991), hlm. 73.   
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Dari wawancara yang dilakukan kepada informan tersebut di 

atas ada beberapa kesamaan mengenai sudut pandang mereka 

terhadap Bimo Suci dan data yang bersifat khusus mengenai Bimo 

Suci didapatkan saat wawancara dengan tokoh-tokoh Bimo Suci. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode ini 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis, 

sehingga dengan demikian pada penelitian dokumentasi dalam 

penelitian memegang peran penting.
25

  

Usaha pengumpulan dokumentasi Bimo Suci dalam 

penelitian ini  penulis mengunakan alat-alat bantu seperti, kamera 

dan Recorder dalam setiap kegiatan yang dilakukan Bimo Suci. 

Setidaknya penulis dapat mengumpulkan yang kemudian penulis 

sisipkan pada halaman lampiran. 

2. Metode Pengolahan Data 

Adapun teknik pengolahan data dalam penulisan ini adalah 

analisis deskriptif.
26

 Proses analisis dimulai dengan pengumpulan data, 

pemilihan data-data dan memaparkan beberapa gejala yang tampak dari 

aktifitas yang dilakukan Bimo Suci. Kemudian menganalisisnya dengan 

                                                           
25

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Renada Media Group, 2007), hlm. 129. 

   
26

 Moh. Soehadha, Metodologi Penulisan Sosiologi Agama Kualitatif, Metode Penelitian 

Sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogyakarta: Suka Press. 2012).  Hlm. 115 
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prespektif sosiologi agama, setelah itu penulis melaporkan penulisan ini 

secara deskriptif sehingga pembaca dapat memahami laporan penulisan 

dengan baik.
27

 

G. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini secara teratur 

akan di bagi menjadi lima bab dengan perbab membahas sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjuan pustaka, kerangka 

teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan.  

BAB II, merupakan gambaran umum tentang lokasi penelitian. Lokasi 

dimana kegiatan Bimo Suci dilaksanakan dan juga dilaksanakanya 

wawancara.  

BAB III, merupakan gambaran umum tentang Bimo Suci dengan 

terlebih dahulu menjabarkan sekilas tentang sejarah Bimo Suci, Dasar tujuan, 

Lambang Perguruan, Bimo Suci Sekarang, Tradisi, Ajaran Bimo Suci, Bimo 

Suci dan masyarakat.  

BAB IV, merupakan pembahasan inti tentang analisis dunia 

Kebatinan Bimo Suci di Imogiri Yogyakarta yang di dalamnya akan 

membahas ruang katarsis wong cilik. Dan tahapan-tahapan keilmuan Bimo 

Suci. 

                                                           
27

 Husaini Usman, Metodologi Penulisan Sosioal Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), Hal. 129 
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BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-

saran untuk penulis selanjutnya yang membahas terkait dengan tema dalam 

skripsi ini. Juga pada bab terakhir ini dicantumkan daftar pustaka dan beberpa 

lampiran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan penulis dalam penelitian 

Komunitas Ilmu Kebatinan Bimo Suci Sebagai Ruang Katarsis Wong Cilik 

(Studi Ruang Katarsis dan Tahapan Keilmuan Perguruan Ilmu Kebatinan 

Bimo Suci Di Girirejo Imogiri Bantul Yogyakarta). maka dapat penulis 

simpulkan, sebagai berikut:  

1. Nilai Ketuhanan 

Di dalam Perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci terdapat titik temu 

antara bentuk moral Islam dan moral Jawa. hal ini berdasarkan ciri umum 

yaitu selalu membicarakan persoalan tentang diri manusia (sangkan 

paraning dumadi) ditopang dengan jalan rohani, kemudian berpuncak 

kepada Tuhan. (manunggaling kawulo Gusti) 

2. Nilai Sosial 

Adanya upaya Perguruan Bimo Suci menciptakan hubungan sosial 

kemasyarakatan dengan wujud memberikan pelayanan katarsis pikiran 

dan roh dengan cara membatu mencari solusi atas permasalahan hidup. 

baik dari anggota Bimo Suci maupun masyarakat umum (wong cilik). 

3. Nilai Budaya 

  Dalam bentuk Tahapan  keilmuan Bimo Suci dapat difahami tidak 

hanya mempertahankan tradisi leluhur dalam bentuk material fisik yang 

kasat mata seperti misalnya tradisi selametan, pencak silat, seni tari 
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jatilan, juga meliputi walayah yang non material seperti falsafah, mistik, 

budi pekerti, etos dan lain sebagainya. 

B. Kritik dan Saran   

dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan kesimpulan di atas, 

maka penulis perlu menyampaikan beberapa saran yang dikemukakan untuk 

perbaikan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

Pertama Efek globalisasi telah membawa paham-paham ideologi 

kebudayaan asing akan masuk dan mempengaruhi budaya kita khususnya 

bagi penghayat spritualisme Jawa. maka sudah tanggung jawab kita bersama 

untuk melestarikan dan menjaganya. dengan cara kembali ke prinsip-prinsip 

dasar yang bersifat universal. misalnya etos-etos, watak, tata bahasa, tradisi 

tipologi asli bangsa Indonesia. dan selalu mempunyai daya filter yang 

tangguh sehingga mampu menyaring dan memilah mana yang baik dan mana 

yang buruk. 

Kajian ini hanya sebatas hasil penelitian penulis dalam upaya belajar 

dari Perguruan Bimo Suci beserta masyarakat pendukungnya kemudian 

mengemukakan nilai-nilai yang nampak di dalamnya. Tidak bermaksud 

sampai pada bentuk paham nilai-nilai baru yang di tawarkan Bimo Suci. 

Pada akhirnya penulis dengan segala keterbatasanya mengakui masih 

banyak kekurangan, kelebihan sana-sini dalam melakukan penelitian di 

perguruan Bimo Suci. untuk itu mohon tegur sapanya berupa krtik dan saran 

guna pembetulan, penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya. Semoga 

tulisan ini bisa bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
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LAMPIRAN –LAMPIRAN DAN DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

A. Nama Informan 

1. Nama   : Trikuncoro Hendarwanto 

Status  : Guru besar Pasindo dan Bimo Suci 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Umur   : 40 Tahun 

 

2. Nama   : Gustama 

Status  : Guru besar Bimo Suci 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Umur   : 45 Tahun 

 

3. Nama   : Ilham 

Status  : Pendekar Utama  

Pekerjaan : Wiraswasta 

Umur  : 30 tahun 

 

4. Nama   : Misa Arif 

Status  : Pendekar Utama 

Pekerjaan : Penjahit 

Umur  : 29 Tahun 

 

5. Nama   : Sukirman 
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Status  : Pendekar Muda  

Pekerjaan : PNS 

Umur  : 37 Tahun 

 

6. Nama   : Muhari 

Status   : Pendekar Utama  

Pekerjaan : Buruh Tani 

Umur  : 41 Tahun 

 

7. Nama  : Isma 

Status  : Bukan anggota Bimo Suci 

Pekerjaan : Pelajar 

Umur  : 21 Tahun 

 

8. Nama  :  Nur Arifin 

Status  : Asisten pelatih 

Pekerjaan : Satpam 

Umur  : 25 Tahun 

 

9. Nama   : Widi Priyanto 

Status  : anggota Bimo Suci 

Pekerjaan : Pedagang 

Umur  : 24 tahun 
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10. Nama  : Iksan 

Status  : Asisten pelatih 

Pekerjaan : Karyawan 

Umur  : 21 Tahun 

 

11. Nama   : Suntoro 

Status  : Bukan Anggota Bimo Suci 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Umur   : 24 Tahun 

 

12. Nama   : Fitri Sudarsono 

Status  : Asisten Pelatih 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Umur   : 26 Tahun 

 

13. Nama  : Aref Rahmat Soleh 

Status  : Pelatih 

Pekerjaan : Swasta 

Umur  : 25 Tahun 
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B. Format Wawancara 

a. Anggota perguruan Bimo Suci 

1. Sejak kapan menjadi anggota Bimo Suci? 

2. Mengapa anda tertarik dan bergabung dengan Perguruan Bimo Suci? 

3. Siapa yang mengajak anda bergabung dengan Perguruan Bimo Suci? 

4. Awal begabung dengan Perguruan Bimo Suci atas kemauan sendiri 

atau bagaimana? 

5. Apakah pekerjaan utama anda?  

6. Apakah anda ditarik biaya pada saat pertama kali bergabung dengan 

Perguruan Bimo Suci? 

7. Apakah ada iuran anggota setiap bulanya? 

8. Apa syarat sebelum bergabung dengan Perguruan Bimo Suci? 

9. Ada latihan apa saja di perguruan Bimo Suci? 

10. Apa yang anda dapatkan setelah menjadi anggota Bimo Suci? 

11. Menurut anda apa arti kebatinan? 

12. Bagaimana menerapkan kebatinan dalam kehidupan sehari-hari? 

13. Menurut anda apa yang dimaksud dengan energi batin? 

14. Apa ajaran yang mempengaruhi sehingga masih setia menjadi anggota 

Bimo Suci? 

b. Tokoh perguran Bimo Suci  

1. Bagaimana sejarah lahirnya perguruan Bimo Suci? 

2. Apa artinya nama perguruan ini? 

3. Apa tujuan perguruan Bimo Suci? 
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4. Apa saja nilai nilai yang menjadi dasar alasan dibentuknya perguraan 

ini ? 

5. Kenapa harus ada laku batin? 

6. Lalu, sampai saat ini ada berapa anggota yang bergabung dalam 

perguruan Bimo Suci? 

7. Berapa hari setiap ada latihan perguruan Bimo Suci? 

8. Bagaimana sistem perekrutanya? 

9. Darimana sajakah asal anggota yang bergabung dalam perguruan Bimo 

Suci? 

10. Dalam rangka apa mereka bergabung dengan perguruan Bimo Suci? 

11. Apa yang membedakan perguruan Bimo Suci dengan perguruan lain? 

12. Ritual apa saja yang dilakukan Bimo Suci? 

13. Bagaimana antusiasme anggota terhadap tradisi perguruan Bimo Suci? 

14. Bagaimana tahap-tahap proses keilmuan Ritual apa saja yang 

dilakukan Bimo Suci? 

15. Berapa lama waktu untuk mendapatkan suatu tahapan keilmuan 

perguruan Bimo Suci? 

16. Apa yang di maksud dengan energi batin? 

17. Apa saja yang harus dipersiapkan untuk mendapatkan energi batin? 

18. Apa manfaat energi batin dalam kehidupan sehari-hari? 

19. Bagaimana interaksi bimo suci dengan Bimo Suci Dan Masyarakat? 

20. Bagaimana perkembangan Bimo Suci masa ke masa? 

C. Daftar Gambar 
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Gambar 6.1 

Lambang Perguruan Ilmu Kebatinan Bimo Suci 

 

 

 

Gambar 6.2 

Kenaikan Tingat Pendekar Pasindo dan Bimo Suci 
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Gambar 6.3 

Samadi 

 

 

 

Gambar 6.4 

Tumpeng kataman 
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Gambar 6.5 

Doger Macan Kumbang pembina perguruan Bimo Suci 

 

 

Gambar 6.6 

Para anggota Bimo Suci di padepokan Arga Kelasa 
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Gambar 6.7 

Wawancara penulis di rumah Mbah Kirman 

 

 

Gambar 6.8 

Para Asisten dan Pelatih Bimo Suci Kolat Imogiri 
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